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ABSTRAK  

Penelitian tugas akhir menggunakan metode fuzzy logic dilakukan di Daerah Pancurmas Unit 

Jaya dan sekitarnya, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Memiliki 

morfologi perbukitan rendah hingga perbukitan tinggi dengan lereng landai hingga sangat 

curam sehingga ditemui beberapa titik longsor saat observasi lapangan yang mengganggu 

akses jalan menuju desa. Penelitian dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat kerawanan 

longsor dan menganalisis persebaran kerawanan longsor dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif berupa persamaan matematis sederhana diolah melalui sistem komputasi yang 

dilakukan menggunakan metode fuzzy logic. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain elevasi morfologi, kemiringan lereng, jenis batuan, jenis tanah, curah hujan, dan 

tutupan lahan. Hasil analisis data dengan pengolahan komputasi melalui perangkat lunak 

berupa ArcGIS menunjukkan daerah studi memiliki 3 kelas potensi kerawanan longsor yang 

terbagi menjadi kerawanan rendah dengan luas persebaran 12.576 Km2 atau sebesar 34%, 

lalu tingkat kerawanan sedang dengan luas persebaran 51.306 Km2 atau sebesar 52%, serta 

tingkat kerawanan tinggi dengan luas persebaran 17.118 Km2 atau sebesar 14%.  

 

Kata kunci: Pancurmas Unit Jaya, Fuzzy logic, longsor 
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ABSTRACT  

Final project research using fuzzy logic method was conducted in Pancurmas Unit Jaya and 

surrounding areas, Empat Lawang Regency, South Sumatra Province. It has a morphology 

of low hills to high hills with gentle slopes to very steep slopes so that several landslides 

were encountered during field observations that disrupted road access to the village. The 

study is intended to identify the level of landslide vulnerability and analyze the spread of 

landslide vulnerability using a quantitative approach in the form of simple mathematical 

equations processed through a computational system carried out using fuzzy logic methods. 

The parameters used in this study include morphological elevation, slope slope, rock type, 

soil type, rainfall, and land cover. The results of data analysis with computational 

processing through software in the form of ArcGIS show that the study area has 3 classes of 

potential landslide vulnerability which are divided into low vulnerability with a distribution 

area of 12,576 Km2 or 34%, then a medium vulnerability level with a distribution area of 

51,306 Km2 or 52%, and a high vulnerability level with a distribution area of 17,118 Km2 

or 14%.. 

   
Keywords: Pancurmas Unit Jaya, Fuzzy logic, landslide  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

Informasi latar belakang, tujuan dan sasaran, maksud dan tujuan, rumusan masalah, 

batasan masalah dan ketersampaian lokasi merupakan kerangka dalam penelitian yang akan 

digunakan untuk membangun ide studi tugas akhir. Latar belakang ini akan memberikan 

garis besar keseluruhan sudut pandang geologi yang akan dipertimbangkan. Maksud dan 

tujuan ditunjukkan sehingga peneliti dapat menentukan hasil akhir yang harus dicapai dalam 

ulasan ini. Bagi peneliti untuk menarik kesimpulan dari penelitian ini, maka ditentukan 

rumusan masalah yang terdiri dari serangkaian pertanyaan. Aspek utama yang perlu diteliti 

disebut sebagai keterbatasan masalah. Lokasi ketersampaian ditunjukkan untuk memberikan 

data administratif dan akses ke wilayah penelitian. 

1.1. Latar Belakang  

Pelaksanaan penelitian dilandasi akan studi lanjutan berupa observasi lapangan dan 

pemetaan geologi yang dilakukan sebelumnya. Dijumpai beberapa titik longsor yang 

dicirikan dengan material tanah, batuan serta vegetasi yang mengalami degradasi dan disusul 

dengan intensitas hujan yang lumayan tinggi menyebabkan masuknya air pada tebing batuan 

yang terekahkan akibatnya batuan pada tebing terlapukkan. Kabupaten Empat Lawang 

mencatat peningkatan bencara longsor pada 7 kecamatan yang berlangsung dari tahun 2012 

hingga tahun 2018 (BPBD).  

Secara administratif, penelitian ini dilaksanakan di Pancurmas Unit Jaya, Kabupaten 

Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah penelitian termasuk daerah yang bisa 

mengalami longsor karena faktor geologi di daerah perbukitan dengan lereng yang cukup 

curam hingga sangat curam. Penggunaan lahan dan kepadatan penduduk di dekat lereng 

yang tidak mematuhi standar keselamatan juga dapat memperburuk ketidakstabilan tanah 

dan mengakibatkan tanah longsor.   

Tanah longsor terjadi ketika massa tanah, batu, atau kombinasi keduanya meluncur 

turun atau keluar dari lereng karena perubahan stabilitas lereng (BNPB, 2012). Tanah 

longsor disebabkan oleh ketidakstabilan lereng, yang memungkinkan massa batuan bergerak 

sebagai akibat erosi dan degradasi tanah topografi tinggi ke ketinggian rendah (Direktorat 

Geologi dan Tata Lingkungan, 2009). Tiga faktor harus ada agar tanah longsor terjadi: 

kemiringan yang tidak seimbang dengan faktor kemiringan curam yang menciptakan bidang 

geser; lapisan tanah yang semi-permeabel di bawah permukaan; dan air yang cukup untuk 

mencapai tanah di atas bidang luncur (Arsyad, 2010). Di Indonesia, tanah longsor sering 

terjadi dan intensitasnya berkisar dari ringan hingga berat karena faktor alam dan manusia. 

Faktor alam meliputi berbagai kondisi morfologi, jenis batuan dan tanah, dan berbagai 

tingkat curah hujan di setiap wilayah. Sementara itu, aktivitas manusia berkontribusi dalam 

bentuk penggunaan lahan yang tidak aman, penebangan pohon yang luas, sistem pengaliran 

yang buruk, serta minimnya resapan air.  Lalu, upaya yang lebih baik untuk mencegah dan 

memitigasi bencana tanah longsor dapat dilakukan dengan mengedukasi dan mencerahkan 

warga daerah rawan bencana mengenai kemungkinan kerentanan tanah longsor.   

Salah satu teknik untuk mencegah lebih banyak korban jiwa atau meminimalkan 

kerugian material adalah memetakan kerentanan terhadap tanah longsor. Pemetaan yang 
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mencoba mengkategorikan daerah rawan longsor yang dimodelkan dengan peta kerentanan 

longsor diperlukan untuk memantau dan memperkirakan kejadian longsor di suatu daerah. 

Sistem peringatan dini untuk risiko dan bahaya tanah longsor mencakup peta kerentanan 

tanah longsor (Suhdirman, 2012).   

Metode logika fuzzy (Fuzzy Logic) adalah salah satu yang dapat digunakan peneliti 

untuk mempelajari analisis kerentanan tanah longsor. Salah satu metode analisis spasial yang 

memetakan ruang input ke dalam ruang output dengan melapiskan faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap tanah longsor adalah logika fuzzy. Dengan terlebih dahulu 

mengkarakterisasi setiap parameter input untuk tanah longsor menggunakan perangkat lunak 

ArcGIS 10.6.1 dan kemudian memproses nilai sampel dari setiap titik pengamatan untuk 

tanah longsor, output dalam bentuk nilai tingkat kerentanan tanah longsor dihasilkan.. 

Penyajian data spasial menjadi lebih mudah dan akurat di wilayah penelitian berkat 

pemrosesan perangkat lunak, yang juga membantu mengidentifikasi potensi dan distribusi 

daerah rawan longsor. Karena manfaat berikut, logika fuzzy dapat digunakan sebagai 

pengganti banyak sistem pengambilan keputusan (Kusumadewi & Purnomo, 2013) : 

1. Konsep sederhana yang matematis membuat fuzzy logic mudah untuk dipahami. 

2. Mampu menyesuaikan terhadap perubahan-perubahan dan ketidakpastian dalam suatu 

permasalahan menyebabkan fuzzy logic sangat fleksibel dalam pengaplikasian. 

3. Fuzzy logic dapat mengsortir data yang kurang tepat. Bila terdapat data yang aneh 

disekelompok data yang homogen, maka fuzzy logic dapat menangani data tersebut. 

4. Dapat memproyeksikan dalam bentuk model fungsi-fungsi nonlinear yang sangat 

kompleks. 

5. Pengaplikasian dan pembangunan referensi berdasarkan pengalaman-pengalaman para 

peneliti terdahulu dapat dilakukan secara langsung. 

6. Fuzzy logic dapat diaplikasikan terhadap kontrol teknik yang bersifat konvensional. 

7. Didasari pada bahasa sederhada atau alami, sehingga membuat fuzzy logic mudah untuk 

dipahami. 

1.2. Maksud dan Tujuan  

Menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tanah longsor di wilayah 

studi adalah tujuan dari penelitian tugas akhir ini. Membuat peta kerentanan longsoran dan 

tanah longsor dengan memeriksa parameter kondisi geologi lokal yang telah ditemukan 

melalui pemetaan geologi pada penelitian sebelumnya dan mencari tahu faktor-faktor 

pendukung tambahan.  

Berikut ini adalah maksud dan tujuan penelitian :    

(1) Penggunaan metode fuzzy logic yang didasari nilai derajat keanggotaan per-parameter 

untuk mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor.  

(2) Menentukan sebaran area yang rawan akan bencana longsor pada daerah penelitian.  
(3) Menganalisis tipe longsoran pada daerah penelitian.  

(4) Melakukan upaya mitigasi dengan memberikan saran penanggulangan bencana longsor 

berdasarkan tipe longsor yang terbentuk di daerah telitian.  
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1.3. Rumusan Masalah  

Masalah dalam studi tugas akhir yang belum dirumuskan dari bidang penelitian dapat 

diambil dari latar belakang yang telah dijelaskan. Sehingga perlu ditelusuri dalam ulasan ini, 

antara lain:  

(1) Apa saja pengaruh berbagai parameter terhadap terjadinya bencana longsor? 

(2) Bagaimana cara memproses parameter penyebab bencana longsor dan nilai derajat 

keanggotaannya hingga menghasilkan tingkat kerawanan longsor melalui metode fuzzy 

logic?  

(3) Bagaimana cara dalam menetapkan sebaran area rawan longsor yang terpada di daerah 

telitian?  

(4) Apa saja upaya mitigasi pada daerah penelitian untuk penanggulangan longsor 

berdasarkan tipe longsoran?  

1.4. Batasan Masalah  

 Berikut ini adalah batasan masalah dalam penelitian ini :   

(1) Penelitian dilakukan di area seluas 9 x 9 Km dengan skala pada peta 1 : 50.000  

(2) Pengambilan data primer parameter penyebab longsor pada daerah penelitian yang 

berupa data observasi lapangan lalu dikombinasikan dengan data sekunder.   

(3) Pengklasifikasian nilai parameter daerah penelitian dengan perhitungan niali derajat 

keanggotaan tiap parameter.   

(4) Pembuatan peta kerawanan longsor daerah penelitian melalui overlay model tiap 

parameter penyebab longsor dengan menggunakan software  ArcGIS 10.6.1.   

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah  

Secara administratif, penelitian dilakukan di Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 

Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Area penelitian terletak di koordinat geografis 

S3o 40' 03.9" E103o 07'52.0" dan S3o 44' 55.0" E103o 03' 01.1". Beradasarkan dari 

kenampakan satelit dan Peta Rupabumi Indonesia Kecamatan Tebing Tinggi dan sekitarnya, 

kondisi daerah telitian terlihat adanya pemukiman warga, perkebunan, semak belukar, 

ladang dan hutan. 

Ketersampaian peneliti dari Palembang menuju ke Kabupaten Empat Lawang 

membutuhkan waktu 7 jam 58 menit yang menempuh jarak 334 km dengan menggunakan 

kendaraan roda empat. Sedangkan ketersampaian peneliti dari Tempat penginapan di 

Kabupaten Empat Lawang menuju ke daerah telitian membutuhkan waktu sekitar 1 jam 30 

menit yang ditempuh dengan kendaraan beroda dua (Gambar 1.1.).  
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Gambar 1.1 Peta lokasi dan ketersampaian daerah penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2019) 
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